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ABSTRAK

Hiperkolestrolemia adalah kondisi kadar kolesterol tinggi denganﬂ:i melebihi 200 mg/dl. Kadar kolesterol
yang tinggi merupakan suatu permasalahan yang‘im karena dapat menyebabkan penyakit degeneratif,
salah satunya adalah penyakit jantung koroner. Upaya yang dapat dilakukan untuk menurunkan kadar
kolesterol total adalah dengan mengkonsumsi makanan fungsional vang mengandung pati resisten dan
flavonoid, salah satunya adalah tepung pisang berlin mentah. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis pengaruh dosis tepung pisang berlin mentah dalam menurunkan kadar kolesterol total tikus
wistar hiperkolesterolemia. Jenis penelitian ini adalah true-experimental dengan pre test - gyt test with
control group design. Penelitian ini menggunakan 30 ekor tikus wistar jantan usia 2-3 bulan dengan berat
badan 350-200 gram yang berumur 2-3 bulan. Tikus aﬁagi menjadi lima kelompok (K-, K+, PI
0, 144g/ekor/hari, P2 0,288g/ekor/hari, dan P3 (,576g/ekorshari). Kadar kolesterol total diperiksa dengan
metaode CHOD-PAP. Data dianalisis menggunakan uji normalitas Shapivo Wilk, uji One Way Anova, uji
Kruskall Wallis, uji Paired T-Test, dan wuji Wilcoxon. Ha.maeneh‘n‘an menunjukkan tidak ada perbedaan
kadar kolesterol total antar kelompok sebelum perkmm (P=0,683), tidak ada perbedaan kadar kolesterol
total antar kelompok sesudah perlakuan (P=0,376), terdapat perbedaan kadar kolesterol total antar semua
kelompok sebelum dan sesudah perlakuan (P<0,05), tidak terdapat perbedaan selisih kadar kolesterol total
sebelum dan sesudah perlakuan (P= 0,604). Kesimpulan dari penelitian ini vaitu tidak ada pengaruh dosis
tepung pisang berlin mentah terhadap penurunan kadar kolesterol total tikus wistar hiperkolesterolemia.

Kata Kunci : Hiperkolesterolemia, flavonoid ,kolesterol total, pati resisten, tepung pisang berlin mentah.

ABSTRACT

Hypercholesterolemia is a condirr'mmﬁere high cholesterol levels exceed 200 mg/dl. High cholesterol levels
are a serious problem because they can cause degenerative diseases, one of which is coronary heart disease.
Efforts that can be made to reduce total cholesterol levels are by consuming functional foods containing
resistant starch and flavenoids, one of which is raw berlin bananadmcr. This research was conducted to
analyze rkeﬁ?cr of doses of raw berlin banana flour in reducing total cholesterol levels of dyslipidemic
wistar rats. This type of research is true-experimental with pre test - past test with control group design. This
study used 30 male wistar rats aged 2-3 months with a body weight of 150-200 grams aged 2-3 months. Rats
were au‘ded into five groups (K-, K+, P1 0.144g/head/day, P2 0.288g/head/day, and P3 0.576g/head/day).
Total cholesterol levels were examined by the CHOD-PAP method. Data were analyzed using the Shapiro
Wilk normality test, One Way Anova test, Kruskall Wallis test, Paired T-Test, and Wilcoxon test. The results
showed that there was no difference in total cholesterol levels between groups before treatment (P = (0.653),
there was no difference in total cholesterol levels between groups after treatment (P = 0.376), there were
differences in total cholesterol levels between all groups before and after treatment (P < 0.03), there was no
difference in the difference in total cholesterol levels before and after treatment (P = 0.604). The conclusion
of this study is that there is no effect of doses of raw berlin banana flour on the reduction of total cholesterol
levels in dyslipidemic wistar rats.
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I. PENDAHULUAN

Hiperkolestrolemia adalah kondisi kadar kolesterol tinggi dengan nilai melebihi 200 mg/dl'.
Kejadian dislipidemia disebabkan karena terjadinya pergeseran gaya hidup dari sehat menjadi tidak sehat,
seperti kurang melakukan aktivitas fisik dan suka mengkonsumsi makanan tinggi kolesterol dan lemak jenuh.
Kebiasaan konsumsi makanan berlemak dalam jangka waktu yang lama dapat meningkatkan kadar kolesterol
total’.

Kolesterol total merupakan kolesterol keseluruhan yang dibawa dalam semua partikel pembawa
kolesterol didalam darah, termasuk diantaranya High Density Lipoprotein (HDL), Low Density Lipoprotein
(LDL), dan Vegg Low Density Lipoprotein (VLDL). Kadar kolesterol total dikatakan normal apabila kadamya
<200 mg/dl. Pembentukan kolesterol dalam tubuh dimulai dengan pembentukam HMG Koﬁnang berasal
dari asetil KoA yang disintesis oleh enzim HMG KoA sintase, yang kemudian HMG KoA oleh aktivitas
enzim HMG KoA reduktase diubah menjadi mevalonat. Mevalonat selanjutnya diubah menjadi skualin
lanosterol hingga pada akhirnya terbentuk kolesterol’. Kadar kolesterol yang tinggi merupakan suatu
permasalahan yang serius karena dapat menyebabkan penyakit jantung koroner”.

Pisang berlin merupakan salah satu bahan makanan yang mengandung pati resisten dan flavonoid
yang berpengaruh baik pada katm kolesterol total. Mekanisme pati resisten dalam menurunkan kadar
kolesterol total yaitu dengan cara meningkatkan massa, volume, dan viskositas usus yang berpengaruh pada
perlambatan laju penyerapan dan pencernaan zat gizi terutama lemak yang merupakan kolesterol®.
Mekanisme flavonoid dalam menurunkan kadar kolesterol yaitu dengan menghambat kerja enzim HMG CoA
reduktase’. Pisang berlin mengandung pati resisten lebih rendah dibandingkan dengan pisang batu.
Kandungan pati resisten pisang berlin 26,42%, sedangkan pisang batu sebesar 39,35%". Akan tetapi, pisang
berlin lebih banyak digemari oleh masyarakat dibandingkan pisang batu khususnya masyarakat Jawa Timur’.
Namun pada umumnya pisang berlin hanya dikonsumsi dalam bentuk buah. Masa simpan pisang berlin yang
pendek membuat pisang berlin tidak dapat dimanfaatkan secara optimal, sehingga tepung pisang merupakan
alternatif yang baik dalam mengatasi hal tersebut. Kandungan pati resisten pada tepung pisang berlin mentah
lebih tinggi dibandingkan tepung pisang berlin matang. Tepung pisang berlin mentah per 100 gram
mengandung pati resisten sebesar 40,01% sedangkan pada tepung pisang berlin matang hanya 39,78%.
Sedangkan kandungan flavonoid pada tepung pisang berlin mentah adalah sebesar 241 mg/ 100 g'.

Pemberian tepung pisang berlin mentah dengan dosis 0,144 gram/ekor selama 4 minggu terjadi
penurunan kadar kolesterol total dan LDL pada kelompok tikus dislipidemia dengan intervensi tepung pisang
berlin mentah. Penelitian ini menyimpulkan bahwa tepung pisang berlin mentah memiliki potensi terhadap
perbaikan profil lipid pada tikus dislipidemia (p = 0.001)". Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian
dilakukan dengan desain penambahan 3 dosis tepung pisang berlin mentah selama 2 minggu. Waktu
mberian intervensi 2 minggu sesuai dengan waktu penelitian pada tahun 2017 yang meneliti tentang
pengaruh pemberian yogurt sinbiotik tepung pisang tanduk terhadap profil lipid tikus sindrom metabolik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa yogurt sinbiotik tepung pisang tanduk mampu menurunkan kadar
koleesterol total dengan nilai P = 0,000". Pisang tanduk yang mengalami proses pengeringan memiliki

2

kadar pati resisten sebesar 41%'. Pada penelitian tersebut pisang tanduk diolah menjadi tepung yang
mengalami proses pengeringan menggunakan oven dengan suhu 75°c "', Berdasarkan hal tersebut, kadar pati
resisten tepung pisang tanduk hampir sama dengan tepung pisang berlin mentah. Sehingga penelitian ini
mencoba untuk menggunakan waktu yang lebih singkat dari penelitian sebelumnya untuk melihat pengaruh 3
dosis yang berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dosis tepung pisang berlin mentah

terhadap kadar kolesterol total pada tikus wistar hiperkolesterolemia.
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II. METODOLOGI

Penelitian ini merupakan jenis penelitian true eksperimental dengan desain Pretest-Posttest with
Control Group Design. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus — November 2019 di Laboratorium
Biomedik Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jemberdan di Laboratorium Biosains Rumah Sakit (_'ui dan
Mulut Universitas Jember. Penelitian ini menggunakan 30 ekor tikus wistar jantan usia 2-3 bulan dengan
berat badan 150-200 gram yang berumur 2-3 bulan. Tikus dibagi menjadi lima ka)mpok yaitu kelompok
kontrol negatif (K-) adalah kelompok tikus yang hanya mendapatkan pakan rat bio, kelompok kontrol positif
(K+) adalah kelompok tikus yang mendapatkan induksi High Fat Diet (HFD), kelompok perlakuan dosis |
(P1) adalah kelompok tikus yang mendapatkan pakan intervensi berupa campuran HFD dan tepung pisang
berlin mentah 0,144 g/ekor/hari, kelompok perlakuan dosis 2 (P2) adalah kelompok tikus yang mendapatkan
pakan intervensi berupa campuran HFD dan tepung pisang berlin mentah 0,288 g/ekor/hari, dan kelompok
perlakuan dosis 3 (P3) adalah kelompok tikus yang mendapatkan pakan intervensi berupa campuran HFD
dan tepung pisang berlin mentah 0,576 g/ekor/hari.

Penelitian berlangsung selama 92 hari yang diawali dengan proses adaptasi selama 20 hari. Selama
proses adaptasi tikus diberi pakan standar rar bio sebanyak 30 g/ ekor/ hari. Tahap selanjutnya, tikus
dikondisikan menjadi dislipidemia dengan memberikan pakan tinggi lemak (HFD) selama 56 hari. HFD
yang diberikan sebanyak 30 g/ekor/hari dengan komposisi rat bio 55%, margarin 10%, lemak sapi 20%, dan
santan bubuk 15%. Tahap selanjutnya adalah tahap intervensi yang dilakukan dengan memberikan pakan
HFD yang telah dicampur dengan tepung pisang berlin mentah. Pencampuran tersebut bertujuan untuk
mengukur efek pemberian tepung pisang berlin mentah dengan tikus yang masih mendapatkan asupan lemak.
Hal ini disesuaikan dengan kondisi manusia vang pada dasarnya dalam satu hari pasti tetap mengkonsumsi
lemak. Alat vang digunakan untuk membuat tepung pisang berlin mentah yaitu penggilingan, baskom,
timbangan, gunting, loyang, oven, pisau. Bahan vang digunakan diantaranya rat bio, tepung pisang berlin
mentah, margarin, lemak sapi, dan santan bubuk. Cara pembuatan tepung pisang berlin mentah meliputi
pemilihan pisang yang akan digunakan (pisang yang tua tetapi belum matang dengan kulit berwamna hijau
dan keras), pencucian pisang, pengupasan pisang, pemotongan pisang dengan ukuran 3 mm, perendaman
pisang yang sudah dipotong dalam larutan asam sitrat 0,2% selama 10 menit, pengeringan dalam oven
dengan suhu 60°C hingga kadar air mencapai 8-10%, penghancuran buah pisang, pengayakan tepung pisang
menggunakan ayakan 80 mesh'”. Tahap selanjutnya, dilakukan pembuatan pakan intervensi dengan cara
penghalusan rat bio dengan menggunakan penggilingan, penimbangan bahan-bahan yang akan digunakan
vaitu rat bio halus, tepung pisang berlin mentah, margarin, lemak sapi, dan santan bubuk, pencampuran
semua bahan hingga menjadi adonan yang homogen, pencetakan dalam loyang, pemanggangan adonan
menggunakan oven, pembentukan potongan bentuk persegi pada adonan setengah matang, lalu dioven
kembali, pendinginan adonan pakan, pemotongan pakan menjadi bentuk persegi.

Pemberian intervensi tepung pisang berlin mentah diberikan selama 2 minggu dengan 3 dosis yang
berbeda pada setiap perlakuan yaitu 0,144 g/ekor tikus/hari pada perlakuan pertama (P1), 0,288 g/ekor
tikus/hari paa perlakuan kedua (P2), dan 0,576 g/ekor tikus / hari pada perlakuan ketiga (P3 Tahap
selanjutnya kadar kolesterol total diperiksa dengan metode CHW—PAPA Data yang dihasilkan dianalisis uji
normalitas Shapiro Wilk dan uji homogenitas. Selanjutnya perbedaan kadar kolesterol total sebelum
perlakuan diuji menggunakan uji ()a Way Anova, perbedaan kadar kolesterol total sesudah perlakuan diuji
menggunakan uji Kruskall Wallis, perbedaan kadar kolesterol Inﬂl sebelum dan sesudah perlakuan diuji
menggunakan uji Paired T- dan uji Wilcoxon, serta perbedaan selisih kadar kolesterol total sebelum dan
sesudah perlakuan diuji menggunakan uji Kruskall Wallis.

I11. HASb DAN PEMBAHASAN
Analisis Kadar Kolesterol Total Awal (T0)
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Kadar kolesterol total awal (T0) merupakan kadar kolesterol total tikus setelah diadaptasikan.

Pengukuran kadar kolesterol total awal bertujuan untuk memast@n kadar kolesterol total tikus normal.

Kadar kolesterol total normal pada tikus sebesar 10-54 mg/dL". Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa

data berdistribusi normal maka dilakukan uji parametrik menggunakan One Way Anova dapat dilihat pada
tabel 1. di bawah ini:

Tabel 1. Kadar Kolesterol Total Awal

Perlakuan Mean + SD P
Kontrol Negatif (K-) 69,8+ 14,92
Kontrol Positif (K+) 72,6 + 8,38
Perlakuan dosis 1 (P1) 0,144 81,66 9,71 0,672
Perlakuan dosis 2 (P2) 0,288 75,2+ 13,14
Perlakuan dosis 3 (P3) 0,576 72,25+ 3,77

Ket: Uji statistik One Way Anova
*berbeda signifikan (Sig. p < 0,03)

Berdasarkan tabel 1. ditunjul@n bahwa nilai p=0,672 (p>0,05) yang berarti kadar kolesterol total
awal (TO) antar semua kelompok tidak berbeda signifikan. Rerata kadar kolesterol total awal semua
kelompok berada dalam rentang normal. Kadar kolesterol total normal pada tikus yaitu 47-88 mg/dl". Hal ini
berarti tikus memenuhi kriteria inklusi bahwa tikus dalam kondisi sehat.

Analisis Kadar Kolesterol Total Sebelum Pemberian Berbagai Dosis Tepung Pisang Berlin
Mentah (Pretest)

Kadar kolesterol total tikus sebelum pemberian berbagai dosis tepung pisang berlin tah
merupakan kadar kolesterol total tikus setelah tikus diberi induksi High Fat Diet (HFD) selama 56 hari. Hasil
uji normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal maka dilakukan uji parametrik menggunakan
One Way Anova dengan hasil dapat dilihat pada tabel 2. di bawah ini :

Tabel 2. Kadar Kolesterol Total Tikus Sebelum Perlakuan

Perlakuan Mean + SD P
Kontrol Negatif (K-) 85,32+ 16,78
Kontrol Positif (K+) 108,54 + 17,56
Perlakuan dosis 1 (P1) 0,144 93.8 + 10,66 0,683
Perlakuan dosis 2 (P2) 0,288 89,700 £ 23,95
Perlakuan dosis 3 (P3) 0,576 96,1 + 28

Ket: Uji statistik One Way Anova
*berbeda signifikan (Sig. p < 0,03)

Berdasarkan tabel 2. ditunjukkan ahwa nilai p=0,683 (p>0,03), yang berarti kadar kolesterol total
sebelum perlakuan antar semua keloewk tidak berbeda signifikan. Rerata kadar kolesterol total tikus berada
dalam rentang yang hampir samaﬁan tetapi kadar kolesterol total tikus kelompok kontrol negatif (K-)
masih berada dalam batas normal. Kadar kolesterol total normal pada tikus yaitu 47-88 mg/dl". Kelompok
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kontrol negatif (K-) hanya diberikan pakan berupa rat bio 30 g/hari yang mengandung lemak rendah,

sehingga tidak mengalami peningkatan kadar kolesterol total hingga melebihi batas normal. Sedangkan

kelompok kontrol positif (K+) dan kelompok perlakuan (P1, P2, dan P3) diberikan pakan HFD dengan

komposisi rat bio 55%, margarin 10%, lemak sapi 20%, dan santan bubuk 15% sebanyak 30 g/hari.

Margarin, lemak sapi, dan santan merupakan bahan makan yang mengandung agm lemak jenuh yang

apabila dikonsumsi dalam jumlah banyak dan waktu yang lama dapat meningkatkan kadar kolesterol total'®.

Setiap asupan lemak jenuh sebesar 1% dari total kebutuhan energi sehari mampu meningkatkan sekitar 2,7
mg/dl kolesterol'”.

Analisis Kadar Kolesterol Total Sesudah Pemberian Berbagai Dosis Tepung Pisang Berlin Mentah
(P(atest)

Kadar kolesterol total sesudah perlakuan merupakan kadar kolesterol total setgh tikus diberikan
pakan intervensi berupa campuran HFD dan tepung pisang berlin mentah selama 14 hari. Hasil uji normalitas
menunjukkan I:uzwa data berdistribusi tidak normal maka dilakukan uji non parametrik menggunakan
Kruskall Wallis dapat dilihat pada tabel 3. di bawah ini :

Tabel 3. Kadar Kolesterol Total Sesudah Perlakuan

Perlakuan Mean + SD P
Kontrol Negatif (K-) 352+11,77
Kontrol Positif (K+) 45+ 8,12
Perlakuan dosis 1 (P1) 41,33 +7,234
0,144
Perlakuan dosis 2 (P2) 49 + 14,12 0,376
0,288
Perlakuan dosis 3 (P3) 36,75 £5,43
0,576

Ket: Uji statistik Kruskall Wallis
*berbeda signifikan (Sig.p < 0,05)

Berdasarkan tabel 3. ditunjukkan bah\n nilai p=0,376 (p=0,05) yang berarti kadar kolesterol total
tikus setelah perlakuan antar semua kelompok tidak berbeda signifikan. Rerata kadar kolesterol total semua
kelompok mengalami penurunan dan berada dalam rentang normal. Hal ini disebabkan karena adanya
perbedaan intake pakan tikus pada setiap kelompok. Analisis intake pakan tikus selama intervensi dapat
dilihat pada tabel 4. dibawah ini:

Tabel 4. Analisis Asupan Pakan

Intake Tepung
Perlakuan Pisang Berlin Intake Pdk{.m P
Intervensi

Mentah (g)

Kontrol Negatif (K-) - 2565+3

Kontrol Positif (K+) B 16,02 +1,2 0.000*
Perlakuan dosis 1 (P1) 0,144 0,09 18,73+ 1,13 i
Perlakuan dosis 2 (P2) 0,288 0,17 17,9 £ 1,61
Perlakuan dosis 3 (P3) 0,576 0.4 20,38+ 2,17

Ket: Uji statistik One Way Anova
*berbeda signifikan (Sig. p< 0,05)

Berdasarkan tabel 4. ditunjukkan bahwa nilai p=0,000 (p<0,05) yang berarti intake pakan tikus

selama intervensi antar semua kelompok berbeda signifkan, schingga dapat dilakukan uji lanjut untuk
melihat kelompok mana saja yang berbeda. Hasil analisis uji lanjut dapat dilihat pada tabel.5 di bawah ini:
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Tabel 5. Kelompok dengan Intake Pakan Intervensi Berbeda

K- K+ Pl P2 P3
* * *

K-

K+ * NS *
P1 * * NS NS
P2 * NS NS NS
P3 * * NS NS

Ket: (*)= uji Post Hoc Benferroni berbeda signifikan (Sig. p<0,035)
NS = tidak berbeda signifikan

Berdasarkan tabel 5. ditunjukkan bahwa kelompok yang berbeda signifikan adalah kelompok kontrol
negatif (K-) dengan semua kelompok, dan kelompok kontrol positif (K+) dengan kelompok perlakuan dosis
1 (P1) dan dosis 2 (P2). Kelompok kontrol negatif (K-) diberi pakan berupa rat bio 30g/ekor/hari dengan
intake pakan paling tinggi dibandingkan semua kelompok. Kandungan lemak pada rat bio hanya 4%"". Hal
ini berarti jumlah lemak yang dikonsumsi berdasarkan intake pakan rata-rata tikus per hari adalah 1,02 g.
Batas maksimal konsumsi lemak manusia dalam satu hari adalah 67 g'. Apabila dikonversikan ke dalam
batas maksimal konsumsi lemak tikus menjadi 67 x 0,018 g= 1,2 g. Berdasarkan hal tersebut, maka rata-rata
konsumsi lemak tikus kelompok kontrol negatif (K-) masuk dalam kategori baik. Hal ini sesuai dengan
penelitian tahun 2013 menunjukkan bahwa responden yang memiliki kadar kolesterol normal mempunyai
kebiasaan konsumsi makanan dengan kandungan lemak yang termasuk dalam kategori baik™. Berdasarkan
hal tersebut kadar kolesterol total tffffls mengalami penurunan.

Intake pakan tikus antar kelompok perlakuan dosis 1 (P1), dosis 2 (P2), dan dosis 3 (P3) tidak
berbeda signifikan. Rerata intake pakan semua kelompok perlakuan dosis cukup rendah yang disebabkan
karena penurunan nafsu makan tikus. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi penurunan asupan pakan
tikus diantaranya adalah aroma, warna, dan tekstur pakan®. Pakan intervensi memiliki warna coklat tua
dengan tekstur semi padat sehingga mudah hancur, selain itu pakan intervensi memiliki aroma yang sangat
menyengat karena salah satu komposisinya adalah lemak sapi. Intake pakan yang rendah pada E#lompok
perlakuan dosis menyebabkan efek penurunan kadar kolesterol total tikus tidak berbeda dengan kelompok
kontrol negative (K-) dan kelompok kontrol positif (K+), selain itu juga dapat dipengaruhi karena waktu
intervensi diperpendek dari penelitian sebelumnya.

Analisis Perbedaan Kadar Kolesterol Total Sebelum (Pretest) dan Sesudah Pemberian Berbagai
Dn& Tepung Pisang Berlin Mentah (Posttesr)

Perbedaan kadar kolesterol total sebelum dan sesudah perlakuan di uji dengan Paired T-Test untuk
kelompok Kontrol Positif (K+), kelompok perlakuan dosis 1 (P1), kelompok perlakuan dosis 2 (P2), dan
kelompok perlakuan dosis 3 (P3) karena data berdistribusi normal. Sedangkan untuk kelor kontrol
negatif (K-) diuji menggunakan uji Wilcoxon karena data tidak berdistribusi normal. Hasil uji dapat dilihat
pada table 5. dibawah ini :

Tabel 5. Kadar Kolesterol Total Sebelum dan Sesudah Perlakuan

Perlakuan Pretest PostTest P
Kontrol Negatif 8532+ 16,78 352+11,77 0,043
(K-)
Kontrol Positif (K+) 108,54 £ 17,56 45+ 8,12 0,002
Perlakuan dosis 1 03,8 + 10,66 4133 £7.234 0,002
(P1)0,144
Perlakuan dosis 2 89,700 + 23,95 49 + 14,12 0,023
(P2) 0,288
Perlakuan dosis 3 06,1 +28 36,75 £543 0,028
(P3)0.576

Keterangan :
a: §F Wilcoxon
b : Uji Paired T-Test
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* . bermakna secara statistik (p<0,05)

Berdasarkan tabel 6. ditunjukkan bahwa semua kelompok memiliki nilai p<0,05 yang berarti terdapat
perbedaan yang signifikan antara kadar kolesterol total sebelum dan sesudah pemberian tepung pisang berlin
mentah. Kelompok kontrol negatif (K-) berbeda signifikan karena kadar kolesterol total pretest dan post test
mengalami penurunan. Hal ini dapat disebabkan karena pakan yang dikonsumsi tikus kelompok kontrol
negatif (K-) hanya rat bio yang memiliki kadar lemak rendah dengan intake pakan paling tinggi
dibandingkan dengan kelompok lainnya, sehingga kadar kolesterol total mengalami penurunan.

Kelompok kontrol positif (K+) berbeda signifikan karena kadar kolesterol total pretest dan post test
mengalami penurunan. Hal ini disebghkan karena selama masa intervensi nafsu makan tikus menurun yang
ditandai dengan intake pakan HFD pada kelompok kontrol positif (K+) lebih rendah dibandingkan dengan
kelompok lainnya yaitu hanya sebesar 16,02 g. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi penurunan asupan
pakan tikus diantaranya adalah aroma, wama, dan tekstur pakan®'. Pakan HFD memiliki warna coklat tua
dengan tekstur semi padat sehingga mudah hancur, selain itu pakan HFD memiliki aroma yang sangat
menyengat karena salah satu komposisinya adalah lemak sapi.

Ketiga kelompok perlakuan tepung pisang berlin mentah (P1, P2, dan P3) secara berturut memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,002, 0,023, dan 0,028 (P<0,005) yang menunjukkan bahwa ketiga kelompok
perlakuan memiliki kadar kolesterol total yang berbeda secara signifikan antara pretest dan post test. Hal ini
disebabkan karena adanya kandungan pati resisten dan flavonoid pada tepung pisang berlin mentah yang
memiliki efek hipolipidemik. Pati resisten mampu menghambat penyerapan asam empedu dan senyawa
steroid yang ada di dalam usus halus, sehingga asam empedu dan senyawa ﬂroid lebih banyak
diekskresikan melalui feses™. Asam empedu yang banyak diekskresikan menyebabkan jumlah asam empedu
yang digunakan menjadi lebih sedikit, sechingga hati mensitesis asam empedu baru da.riﬂ)lesteml vang dapat
menyebabkan tingkat kolesterol dalam serum berkurang. Selain itu pati reﬁ'ten juga mengganti pool asam
empedu dari cholic acid menjadi chenodeoxycholicc yang merupakan penghambat dari
ahydmxy—li methylglutary (HMG) CoA reductase. HMG CoA reductase merupakan sebuah enzim regulator
yang diperlukan untuk biosintesis kolesterol. Aktivitas HMG CoA reductase yang rendah menyebabkan
produksi kolesterol menurun sehin kolesterol serum juga akan menurun®. Pati resisten juga mampu
menurunkan kolesterol dengan cara meningkatkan massa, volume, dan viskositas usus yang berdampak pada
perlambatan laju pencernaal“ﬂn penyerapan zat gizi terutama lemak yang termasuk kolesterol®, Sedangkan
mekanisme flavonoid dalam menurunkan kadar kolesterol yaitu dengan menghambat kerja enzim HMG CoA
reduktase. Pembentukan kolesterol dalam tubuh dimulai dengan pembentukam HMG K@i yang berasal dari
asetil KoA yang disintesis oleh enzim HMG KoA sintase, yang kemudian HMG KoA @eh aktivitas enzim
HMG KoA reduktase diubah menjadi mevalonat. Mevalonat selanjutnya diubah menjadi skualin lanosterol
hingga pada akhirnya terbentuk kolesterol*. Sehingga apabila aktivitas HMG CoA reductase rendah
menyebabkan produksi kolesterol menurun sehingga kolesterol serum juga akan menurun®.

Selisih Kadar Kolesterol Total Sebelum (Prefest) dan Sesudah Pemberian Berbagai Dosis Tepung
Piag Berlin Mentah (Post Test)
Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi tidak normal maka dilakukan uji non
parametrik menggunakan Kruskall Wallis dengan hasil p = 0,604 (p > 0,05) dapat dilihat pada tabel 6. di
bawah ini :

(4]
Tabel 7. Selisih Kadar Kolesterol Total Sebelum dan Sesudah Perlakuan

Perlakuan Pretest PostTest Selisih Prerest dan P
Paost Test
Kontrol Negatif (K-) 8532 + 16,78 352+ 11,77 50,12+ 18,18 0,604
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Kontrol Positif (K+) 108,54 £ 45+ 8,12 63,54 £ 20

17,56

Perlakuan dosis 1 (P1) 93,8+ 10,66 4133 £7234 5246 + 4,54
0,144

Perlakuan dosis 2 (P2) 89,700 £ 49 + 14,12 40,7+ 255
0,288 2395

Perlakuan dosis 3 (P3) 96,1 £ 28 36,75 £543 59,35 +29.63
0,576

Ket: Uji statistik Kruskall Wallis
*berbeda signifikan (Sig.p < 0,03)

Berdasarkan tabel 6. ditunjukkan bahwa nilai p=0,604 (p=0,05) yang berarti tidak ada perbedaan
selisih antara kadar kolesterol total tikus pretest dan post test. Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak ada
pengaruh pemberian berbagai dosis tepung pisang berlin mentah terhadap penurunan kadar kolesterol total
tikus wistar dislipidemia. Hal ini dapat disebabkan karena waktu intervensi yvang digunakan tidak mengacu
pada penelitian sebelumnya. Pergitian sebelumnya menggunakan waktu intervensi tepung pisang berlin
mentah selama 4 minggu dalam menurunkan kadar kolesterol total tikus wistar disli['nemia"{ Akan tetapi
pada penelitian ini mengacu pada penelitian tahun 2017 yang memberikan intervensi yogurt sinbiotik tepung
pisang tanduk selama 2 minggu dengan kandungan pati resisten yang hampir sama dengan tepung pisang berlin mentah.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
SIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pemjserian dosis tepung
pisang berlin mentah tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penurunan kadar kolesterol total tikus
wistar dislipidemia (p = 0,604).
SARAN
Pada penelitian selanjutnya, sebaiknya waktu intervensi yang digunakan tetap mengacu pada
penelitian sebelumnya vang memiliki topik penelitian yang serupa.
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